





A. Pembelajaran Menyenangkan (Joyful Learning) 
Joyful learning terdiri dari kata  joyful artinya menyenangkan dan learning 
artinya pembelajaran. (Wei, Hung, Lee, & Chen, 2011) mengatakan bahawa 
“Joyful learning described as a vivid emotion or feeling of pleasure. The adjective 
of joy is joyful which also describes a kind of feeling, expressing and causes great 
pleasure. We define the “joyful learning” as a kind of learning process or 
experience which could make learners feel pleasure in a learning 
scenario/process” (Kata sifat sukacita adalah sukacita yang juga menggambarkan 
semacam perasaan, mengekspresikan dan menyebabkan kesenangan besar. Kami 
mendefinisikan "pembelajaran yang menyenangkan" sebagai semacam proses 
pembelajaran atau pengalaman yang dapat membuat peserta didik merasakan 
kesenangan dalam skenario / proses pembelajaran).  
Pembelajaran menyenangkan (joyful learning) menurut  (Fadilah, 2014) 
adalah rancangan pembelajaran dengan tujuan menciptakan suasana yang 
membebaskan siswa untuk berani mencoba, bertindak, bertanya dan 
mengemukakan pendapat sehingga perhtian siswa dapat dipusatkan secara penuh 
pada pembelajaran. Fadila juga berpendapat bahwa joyful learning merupakan 
suatu proses pembelajaran dengan tanpa adanya perasaan terpaksa atau tertekan 
(not under pressure) antara guru dan siswa yang memiliki suatu kohesi yang kuat. 
Penelitian oleh (Kurniaawati, 2017), menyebutkan beberapa pendapat ahli 
tentang pembelajaran menyenangkan. Menurut Fraire, joyful learning adalah 
pembelajaran yang tidak ada di dalamnya tekanan fisik maupun mental. Adanya 
tekanan hanya akan mengerdilkan pikiran siswa. Menurut Bambang, joyful 
learning ialah membuat pembelajaran dalam kelas jadi menyenangkan dan tidak 
monoton. Dan menurut Armanto, joyful learning yaitu sebuah pendekatan yang 
dapat membuat siswa memiliki motivasi untuk terus mencari tahu dan terus belajar. 
Pembelajaran menyenangkan (joyfull Learning) bukanlah melulu 




tetapi sebuah pembelajaran yang suasananya sama sekali tidak ada tekanan dalam 
hubungan keterikatan yang kuat antara guru dan siswa. Hanyalah rangkaian 
komunikasi yang saling mendukung. Tujuan pembelajaran yang menyenangkan 
(joyful learning) adalah membangkitkan seluruh kemampuan belajar dari siswa 
dalam suasana menyenangkan dan memberikan sumbangsih kecerdasan, 
kebahagian, kompetensi, dan keberhasilan kepada siswa. 
Penelitian oleh (Fadilah, 2014; Saifuddin, 2014; Kurniawati, 2017) 
mengungkapkan cara menciptakan suasana dalam kegiatan pembelajaran 
menyenangkan diantaranya dijelaskan dalam langkah-langkah pembelajaran 
menyenangkan (joyful learning) adalah sebagai berikut : 
1. Guru menyapa dengan salam dan memberikan motivasi pada siswa; 
2. Menanamkan perasaan positif pada siswa dan kebermaknaan topik pelajaran 
dengan kehidupan, hal ini dapat dilakukan dengan bercerita singkat dan 
mencontohkan secara kontekstual; 
3. Menayangkan video interaktif yang berkaitan dengan materi dan meminta 
siswa menjelaskan kembali maksud tayangan dari sudut pandang siswa; 
4. Mengajak siswa untuk bermain sambil belajar. Contohnya meminta siswa 
membuat soal sendiri lalu menukarkan dengan siswa lainnya lalu siswa 
mengoreksi kembali soal yang dibuat dan telah dikerjakan oleh teman siswa; 
5. Siswa dikelompokkan dalam kelompok terdiri dari tiga orang untuk 
melakukan permainan “finding my secret word”; 
6. Siswa diminta meresume materi yang dipelajari dalam bentuk journal 
lettering dengan kreativitas masing-masing. 
Langkah-langkah pembelajaran menyenangkan (joyful learning) ini 
dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran matematika materi Sifat-sifat 
Logaritma. 
B. Minat Belajar  
Minat merupakan aspek psikis yang dapat mendorong manusia untuk 
mencapai suatu tujuan. Minat terhadap suatu hal, dapat berarti kecenderungan 




Minat adalah ketertarikan individu yang menyebabkan timbulnya perhatian 
secara khusus, dan sumber tenaga yang mendorong individu berhadapan dengan 
suatu objek, baik berupa benda, orang ataupun kegiatan tertentu (Nuryanti, 2004). 
Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa hal secara terus menerus yang disertai dengan rasa senang (Nursyaidah, 
2014). Minat merupakan kecendrungan seseorang merasa senang atau tertarik pada 
suatu objek dengan adanya pemusatan perhatian dan keinginan untuk terlibat dalam 
aktivitas objek tersebut, karena merasa ada makna dan harapan yang diinginkan 
untuk dirinya (Marleni, 2016).  
Belajar dalam pandangan psikologi merupakan suatu proses perubahan, 
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut (Marleni, 2016), belajar 
merupakan suatu proses yang pasti dan tentu setiap individu mengalaminya 
sehingga membuat perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai 
dan sikap. Belajar merupakan proses memperoleh pengetahuan, teknik, sikap dan 
nilai melalui instruksi dan pengalaman (Dayanti, 2017).  
Minat belajar adalah suatu konteks psikologis yang terdiri dari perpaduan 
kombinasi aksi dengan campuran dari perasaan dan kecenderungan yang 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu (Fitri, 2017). Minat belajar 
adalah kecenderungan atau keinginan individu untuk melakukan atau memiliki 
sesuatu disertai rasa senang tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan 
perubahan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai pada indivdu tersebut. 
Minat belajar tentu tidak muncul begitu saja. Minat muncul oleh karena 
dipengaruhi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
ialah hal-hal yang mempengaruhi dan berasal dari dalam diri sendiri. Adapun faktor 
internal yang mempengaruhi minat belajar ialah pemusatan perhatian, rasa ingin 
tahu, motivasi, dan motif. Pemusatan perhatian dalam belajar yaitu memusatkan 
pikiran atau konsentrasi pada seluruh aktivitas seseorang atau sekumpulan objek 
belajar. Rasa ingin tahu adalah suatu sikap atau perasaan dorongan yang kuat untuk 




sebab adanya perubahan energi dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan 
belajar. Motif atau kebutuhan yaitu dorongan dari diri sendiri untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas dalam proses belajar untuk mencapai tujuan. Faktor eksternal 
adalah hal-hal yang mempengaruhi dan datangnya dari luar diri, seperti keluarga 
sebagai agen sosial pertama yang memberikan dampak paling awal dan penanaman 
ilmu pertama. Guru yang bertugas menjadikan siswa berkeinginan untuk 
mengetahui atau melakukan hal-hal dalam kegiatan belajar. Sarana prasarana 
pembelajaran seperti kondisi ruang kelas, buku, penunjang pembelajaran yang 
baik. Keadaan lingkungan, meliputi teman sebaya, teman dalam lingkungan rumah, 
maupun masyarakat sekitar. 
Indikator minat belajar menurut (Triyana & Winata, 2019), adalah 1)  
perasaan senang, 2) Tertarik belajar, 3) perhatian saat belajar, 4) terlibatan dalam 
pembelajaran. (Darmadi, 2017) juga mengemukakan indikator minat belajar, 
seperti 1) adanya pemusatan perhatian dan keteratikan, perasaan dan pikiran dari 
subjek terhadap pembelajaran, 2) adanya perasaan senang terhadap pembelajaran, 
3) adanya kemauan dan kecenderungan untuk terlihat aktif dalam pembelajaran 
serta untuk mendapat hasil yang terbaik. Maka dari itu, disimpulkan bahwa 
indikator minat belajar adalah 1) perasaan senang terhadap pembelajaran, 2) 
pemusatan perhatian dan pikiran terhadap pembelajaran, 3) upaya merealisasikan 
kemauan belajar, 4) aktif dalam proses pembelajaran.  
Suasana pembelajaran yang menyenangkan dan berkesan akan menarik dan 
membangkitkan minat siswa untuk terlibat secara aktif, sehingga tujuan 
pembelajaran akan dapat tercapai secara maksimal (Saifuddin, 2014). Berikut 
keterkaitan minat belajar dalam pembelajaran menyenangkan yang diupayakan 





Tabel 1. Keterkaitan Minat Belajar dengan Joyful Learning 
 
C. Kreativitas 
Kreatif adalah sifat yang berani mendobrak paradigma yang dapat 
menghasilkan sesuatu yang unik dengan bahan dasar yang sama dengan cara 
membuat kembali, merubah fungsi, memberikan nilai tambah sehingga suatu 
produk memiliki fungsi atau makna baru (Sitepu, 2019). Kreativitas merupakan 
potensi yang dimiliki setiap manusia dan bukan yang diterima dari luar diri 
individu. Sejak lahir individu sudah memperlihatkan kecenderungan 
mengaktualisasikan dirinya.  
No Langkah – Langkah Pembelajaran Menyenangkan 
(Joyful Learning) 
Indikator Minat Belajar yang diharapkan muncul 
1. Guru menyapa dengan salam dan memberikan 
motivasi pada siswa 
Adanya pemusatan perhatian kepada guru dan 
pemusatan pikiran untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran oleh siswa 
2. Menanamkan perasaan positif pada siswa dan 
kebermaknaan topik pelajaran dengan kehidupan, 
hal ini dapat dilakukan dengan bercerita singkat dan 
mencontohkan secara kontekstual 
a. Adanya pemusatan perhatian dan pikiran 
terhadap topik pembelajaran oleh siswa 
b. Adanya upaya siswa untuk merealisasikan 
kemauan belajar 
3. Menayangkan video interaktif yang berkaitan 
dengan materi dan meminta siswa menjelaskan 
kembali maksud tayangan dari sudut pandang siswa 
a. Terjadinya perhatian pada video yang 
ditayangkan dan pikiran tentang maksud video 
dari sudut pandang siswa 
b. Adanya upaya siswa untuk merealisasikan 
kemauan belajar 
c. Siswa aktif dalam proses pembelajaran dengan 
memberikan tanggapan tentang video 
4. Mengajak siswa untuk bermain sambil belajar. 
Contohnya meminta siswa membuat soal sendiri 
lalu menukarkan dengan siswa lainnya lalu siswa 
mengoreksi kembali soal yang dibuat dan telah 
dikerjakan oleh teman siswa 
a. Terjadinya pemusatan perhatian terhadap materi 
dan contoh soal dan pikiran untuk membuat soal 
sendiri oleh siswa 
b. Timbulnya perasaan senang karena mendapat 
kesempatan siswa membuat contoh sendiri 
c. Siswa aktif dalam proses pembelajaran 
d. Adanya upaya siswa untuk merealisasikan 
kemauan belajar dengan mencoba membuat dan 
mengoreksi soal 
5. Siswa dikelompokkan dalam kelompok terdiri dari 
tiga orang untuk melakukan permainan “finding my 
secret word” 
a. Adanya pemusatan perhatian terhadap kelompok 
masing-masing dan pikiran strategi permainan 
yang baik oleh siswa 
b. Timbulnya perasaan senang karena belajar 
sambil bermain pada siswa 




Kreativitas merupakan suatu kegiatan psikis oleh individu yang 
menghadirkan gagasan, proses, cara ataupun suatu produk yang efektif dan bersifat 
imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, diskontinuitas, dan diferensiasi dalam 
berbagai bidang yang bermanfaat untuk pemecahan suatu masalah (Rachmawati & 
Kurniati, 2011).  Kreativitas menurut (Tekin & Taşǧin, 2009), “Creativity is the 
effort to find the unknown in every field, being original, and developing different 
solutions to every new problem, new encounters.Talent of relating the visual 
objects and concepts that were unrelated before. Creative person is the one who 
reads, observes, listens and investigates”. (Kreativitas adalah upaya untuk 
menemukan yang tidak dikenal di setiap bidang, menjadi orisinal, dan 
mengembangkan berbagai solusi untuk setiap masalah baru, pertemuan baru. 
Menghubungkan objek visual dan konsep yang tidak terkait sebelumnya. Orang 
kreatif adalah orang yang membaca, mengamati, mendengarkan dan menyelidiki) 
Kreativitas siswa dapat tumbuh subur dengan terbiasa melakukan kegiatan 
yang mendorong daya fikir untuk berkarya. Pada dasarnya setiap orang memiliki 
tingkat dan bentuk kreativitas yang berbeda-beda. Pertumbuhan dan perkembangan 
kreativitas diwujudkan oleh individu dengan dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Faktor-faktor tersebut seperti, karakter yang kuat dari individu itu sendiri, 
kecerdasan yang cukup, lingkungan kultural yang mendukung dan kebudayaan 
masyarakat tempat individu itu hidup dan berkembang.  
Beberapa ciri sikap kreatif dikemukakan oleh (Munandar, 2004), seperti: 
(a) kepercayaan diri; (b) terbuka terhadap pengalaman baru dan luar biasa; (c) 
luwes dalam berfikir dan bertindak; (d) bebas dalam mengekspresikan diri; (e) 
dapat mengapresiasi fantasi; (f) berminat pada kegiatan-kegiatan kreatif; dan (g) 
percaya pada gagasan sendiri dan mandiri. Maknanya, siswa yang memiliki 
kreativitas juga memiliki rasa percaya diri, berpikiran terbuka, menyukai 
kebebasan dalam hal pengungkapkan ide dan imajinasi, serta optimis melakukan 
pekerjaan penuh tantangan dengan baik. 
Munandar juga mengemukakan tentang indikator kreativitas yang gunakan 




fleksibilitas (fleksibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). 
Penilaian kreativitas dalam proses pembelajaran matematika juga memakai 
keempat indikator-indikator tersebut. Maka dalam penilaiannya, dijelaskan bahwa 
kefasihan adalah kemampuan untuk memberikan tanggapan atau penyelesaian 
secara lancar dan lengkap (sampai selesai), fleksibilitas ialah kemampuan untuk 
menggunakan berbagai macam pendekatan sehingga muncul penyelesaian yang 
bervariasi dalam memecahkan suatu masalah atau tidak terpaku pada satu 
penyelesaian saja,  keaslian bukan berarti bahwa penyelesaian yang digunakan pasti 
baru, tetapi kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan penyelesaian yang 
berbeda dari contoh atau membuat konsep sendiri yang dapat digunakan untuk 
penyelesaian masalah, dan elaborasi adalah kemampuan untuk mencermati 
peasoalan dan menyelesaikan persoalan tersebut dengan perincian yang detil. 
Pembelajaran menyenangkan juga dapat merangsang kreativitas siswa. 
Kreativitas terjadi jika kita dapat menggunakan informasi yang sudah ada didalam 
otak kita dan mengombinasikan dengan informasi yang lain sehingga tercipta hal 
baru yang bernilai tambah dengan kegiatan atau proses pembelajaran yang 
menyenangkan (Kurniaawati, 2017). Adapun keterkaitan kreativitas siswa dengan 
pembelajaran menyenangkan (joyful learning) terdapat dalam langkah-langkah 





Tabel 2. Keterkaitan Kreativitas dengan Joyful Learning 
 
No Langkah – Langkah Pembelajaran 
Menyenangkan (Joyful Learning) 
Indikator Kreativitas Siswa 
Yang diharapkan muncul 
1. Menayangkan video interaktif yang 
berkaitan dengan materi dan meminta 
siswa menjelaskan kembali maksud 
tayangan dari sudut pandang siswa. 
a. Kefasihan; mampu dapat menyatakan banyak 
pendapat tentang video yang di tayangkan. 
b. Originalitas; siswa mampu menyatakan pendapat 
yang berbeda-beda. 
2. Mengajak siswa untuk bermain sambil 
belajar. Contohnya meminta siswa 
membuat soal sendiri lalu menukarkan 
dengan siswa lainnya lalu siswa 
mengoreksi kembali soal yang dibuat 
dan telah dikerjakan oleh teman siswa 
a. Kefasihan; siswa mampu membuat dan 
menyelesaikan soal secara lengkap. 
b. Fleksibilitas; siswa mampu membuat dan 
menyelesaikan soal dengan lebih dari satu cara 
(bervariasi). 
c. Orginalitas; siswa mampu membuat dan 
menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh. 
d. Elaborasi; siswa mampu untuk mencermati 
sehingga dapat merinci secara detil penyelesaian 
dari soal. 
3. Siswa dikelompokkan dalam kelompok 
terdiri dari tiga orang untuk melakukan 
permainan “finding my secret word” 
 
a. Kefasihan;  siswa mampu membuat dan 
menyelesaikan soal secara lengkap. 
b. Fleksibilitas; ; siswa mampu membuat dan 
menyelesaikan soal dengan lebih dari satu cara 
(bervariasi). 
c. Orginalitas;  siswa mampu membuat dan 
menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh. 
d. Elaborasi;   siswa mampu untuk mencermati 
sehingga dapat merinci secara detiil penyelesaian 
dari soal. 
4. Siswa diminta meresume materi yang 
dipelajari dan meteri yang akan 
dipelajari dalam bentuk journal 
lettering dengan kreativitas masing-
masing. 
a. Fleksibilitas; siswa dapat membuat resume dari 
berbagai literatur dan sesuai dengan gaya menulis 
masing-masing. 
b. Elaborasi;  siswa mampu untuk mencermati konsep 
merinci secara detil materi yang di resume. 
